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ABSTRAK

Dewi Nurmala Sari : NIM / BP 2005/65041. Pelaksanaan tanggung jawab orangtua
yang telah bercerai dalam membina moral anak (studi
di Kec. Lubuk Kilangan padang).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan tanggung
jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak di Kec. Lubuk Kilangan
Padang serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan moral anak
bagi orangtua yang telah bercerai di Kec. Lubuk Kilangan Padang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Peneliti
mengumpulkan data dengan melakukan observasi atau penelitian pendahuluan dan
selanjutnya mewawancarai Ibu yang berstatus orangtua tunggal dan anaknya beserta
beberapa tetangga dari informan untuk menguatkan hasil dari penelitian. Jenis data adalah
data primer dan data sekunder yang ditampilkan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam pelaksanaan pembinaan moral
anak, Ibu sebagai orangtua tunggal di Kec. Lubuk Kilangan, Padang melaksanakan
pembinaan moral anak dengan pola interaksi dalam keluarga dengan cara; Pengawasan
terhadap anak mulai dari pergaulan anak di luar rumah hingga cara anak bersikap dan
bertingkah laku di lingkungan keluarga dan diluar rumah. Dengan meluangkan waktu untuk
berkomunikasi dengan anak dimana peran ini disertai oleh andil ayah sebagai figur otoritas
bagi anak. Dengan penempatan emosi secara wajar namun penulis menemukan hal
sebaliknya, Ibu tidak mampu menempatkan emosi secara baik sehingga yang terjadi adalah
anak melakukan perlawanan dan terjadi keributan antara Ibu dan anak. Pelaksanaan
pembinaan moral anak dilakukan orangtua dengan berperan sebagai contoh moral bagi anak
dimana Ibu menerapkan hukuman bagi anak bila melakukan kesalahan sebagai bentuk
pembelajaran moral bagi anak dengan harapan anak akan merasakan efek jera dan tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembinaan moral
anak; Pengetahuan/wawasan orangtua dimana orangtua harus memperluas wawasannya
dengan belajar menggunakan teknologi sekaligus tahu perkembangan teknologi agar dalam
pembinaan moral anak bisa lebih baik dan agar bisa mewaspadai anak untuk tidak
terjerumus dalam tindakan-tindakan yang merusak norma yang diperoleh anak dari
teknologi. Ekonomi pasca perceraian tidak menjadi suatu masalah yang berarti bagi istri
ketika telah ditinggal suami, hal ini diakibatkan oleh figur suami sebagai pencari nafkah
tidak berjalan sebagaimana mestinya bahkan ekonomi keluarga mampu berubah lebih baik
tanpa adanya suami karena istri mampu mengelola keuangan rumah tangga sendiri. Faktor
sosial berpengaruh dalam peran ayah sebagai Pembina moral anak. Ayah kesulitan untuk
menemui anak sesering mungkin karena khawatir akan menimbulkan kesan tidak baik di
lingkungan masyarakat sehingga ayah memutuskan untuk menemui anak di luar rumah
dimana anak melakukan kegiatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.
Hal ini mengindikasikan betapa esensialnya peran dan pengaruh keluarga dalam
pembentukan kepribadian dan pembinaan moral anak, disamping tanggung jawab
orangtua yang utama yaitu merawat, membesarkan dan mendidik anak.
Menurut Fuad Ichsan (1995:108) ada beberapa alasan mengapa
pembentukan kepribadian dan pembinaan moral anak berawal dari keluarga yaitu :
1. Keluarga merupakan pihak yang paling awal memberikan banyak perlakuan
kepada anak.
2. Sebagian besar waktu anak berada di lingkungan keluarga.
3. Karakteristik hubungan orangtua anak berbeda dari hubungan anak dengan
pihak lain seperti guru,teman dsb.
4. Interaksi kehidupan orangtua anak dirumah apa adanya,tidak dibuat-buat.

Alasan inilah yang membuat orangtua wajib membina kepribadian dan moral
anak demi masa depan anak nantinya.

Terkadang orangtua tidak selalu bersifat utuh dalam keluarga. Ayah ataupun
ibu tidak lagi memiliki kesadaran untuk mencapai tujuan bersama karena banyaknya
hambatan yang dilalui sehingga timbul keretakan dalam hubungan suami istri,
akibatnya orangtua pun bercerai. Dari data yang penulis peroleh di Pengadilan Tinggi

Agama Padang, angka perceraian di Kota padang cenderung meningkat dari tahun ke

tahun. Di tahun 2010 tercatat ada 935 gugatan bila dibandingkan tahun 2009 ada 730



gugatan, sedangkan di tahun 2011 meningkat naik menjadi 1035 gugatan. Di
Kecamatan Lubuk Kilangan saja tahun 2009 tercatat ada 47 gugatan cerai dan terus
meningkat di tahun 2010 yakni sebanyak 61 gugatan cerai. Di Tahun 2011 kasus
perceraian rata-rata berbanding turun yaitu sebanyak 55 gugatan di bandingkan tahun
2010. Berdasarkan observasi awal di lapangan, umumnya orang tua memutuskan
perceraian karena tidak lagi harmonis dalam rumah tangga yang disebabkan oleh
krisis keuangan, krisis akhlak, adanya orang ketiga, karena lalai dalam tanggung
jawab, poligami yang tidak wajar, penganiayaan, ada pula yang beralasan
pernikahannya tanpa dilandasi cinta dan pertengkaran-pertengkaran yang tidak dapat
di damaikan lagi.

Di Kec. Lubuk Kilangan, bila terjadi perceraian masalah pembinaan dan
pengawasan moral anak cenderung jadi terabaikan. Suami istri yang telah tinggal
terpisah tentunya akan sulit melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap anak-
anaknya. Karena menjadi suatu pameo di lingkungan Kec. Lubuk Kilangan, tabu bila
pasangan yang telah bercerai masih bertemu dalam satu rumah. Menjadi cibiran di
masyarakat dianggap “balik kajando” walaupun ada alasan tentang masalah
pendidikan anak. Padahal pendidikan dan pembinaan moral anak merupakan
tanggung jawab bersama orangtua. Disini orangtua bertugas meletakkan dasar-dasar
perkembangan anak agar mampu menjadi manusia yang utuh dan mampu
mengembangkan moral, sosial dan intelektual. Sebagaimana dikemukakan oleh

Mudjiran, dkk (1995 : 82 ) yang menyatakan bahwa :



Salah satu tugas perkembangan remaja tercapainya
perkembangan moral adalah memiliki seperangkat nilai remaja
sukses dalam kehidupan sosial di masyarakat kelak sebagai
orang dewasa. Tercapainya tugas ini merupakan bukti
tercapainya perkembangan moral yang memiliki aturan yang
mempribadi dalam tingkah laku sosial.

Kualitas kehidupan keluarga memainkan peranan besar dalam membentuk
moral anak. Rumah tangga yang berantakan karena perceraian membuat anak kurang
mendapatkan kasih sayang dan tuntunan pendidikan dari orangtua karena orangtua
sibuk dengan urusan bathin sendiri-sendiri. Kebutuhan fisik maupun psikis anak yang
sangat dominan jadi tidak terpenuhi. Akibat pengabaian tersebut membuat anak
menjadi bingung, risau, malu, sering di liputi perasaan benci sehingga anak menjadi
kacau dan liar, lalu anak mencari kompensasi di lingkungan luar dengan menjadi
anggota geng ataupun berandalan. (Kartini Kartono, 2002:59)

Menurut Anda Nurlaila (2011) dalam rumah tangga yang tidak sehat, yang
bermasalah dan penuh dengan pertengkaran cenderung memunculkan beberapa
bentuk sikap anak yakni, anak-anak yang pemberontak yang membawa masalah
kefrustasian dalam keluarga keluar rumahnya akibatnya anak menjadi sangat nakal,
anak yang gampang marah karena perasaan kehilangan ketentraman dirumah, dan

bisa juga tecipta anak-anak yang mampu bertahan dan jadi anak baik, penyelamat

keluarganya (Dampak Perceraian Bagi Psikologis Anak | http//belajarpsikologi.com/

(diakses tgl 28 maret 2012)


http://belajarpsikologi.com/dampak-perceraian-bagi-psikologis-anak/#ixzz1qMrxHMyu

Kecenderungan sikap anak menjadi nakal akibat dari masalah rumah
tangga orangtuanya juga kerap terjadi di lingkungan Kec. Lubuk Kilangan. Hal ini
terlihat dari sikap anak-anak muda yang sering kumpul-kumpul di warung dan
melakukan perjudian atau duduk berkumpul di pinggir jalan dan melakukan balapan
liar yang mengganggu ketenangan masyarakat. Atau malah remaja yang berpacaran
ditempat umum tanpa rasa malu. Kalau disekolah anak-anak nakal ini kerap kali
bolos di jam pelajaran, kalaupun berada dikelas hanya membuat kegaduhan dikelas
dengan mengganggu teman atau mengolok-olok gurunya, merusak sarana sekolah
atau yang lebih buruk mengerjai guru. Anak-anak seperti ini cenderung tidak pernah
puas dengan apa yang dia lakukan. Perbuatan-perbuatan nakal yang dia lakukan tidak
pernah habis-habisnya. Hal ini jelas menunjukkan kurangnya pendidikan moral dari
orangtua kepada anak sehingga anak bersikap tidak bermoral diluar.

Sikap anak korban perceraian bila dirumah cenderung pendiam tidak
banyak bercerita tentang dirinya ataupun pergaulannya diluar, tidak lagi ceria, suka
mengamuk dan kasar. Ibu yang memiliki hak asuh terhadap anak juga cenderung
tidak bertanya tentang bagaimana keadaan anak, keinginan anak atau lebih jelasnya
orangtua dan anak tidak lagi memiliki komunikasi yang hangat selayaknya orangtua
dan anak. Ayahpun hanya datang sesekali melihat anak atau hanya bertemu diluar
dengan anak dan jarang menanyakan bagaimana pergaulan anak, kurang
memperhatikan sikap sopan santun anak yang menandakan ayah kurang membina

moral anaknya.



E. Mavis Heterington ( Gottman, dkk 2003 : 155) melukiskan periode
perceraian dalam dua tahun pertama adalah masa gangguan serius terhadap hubungan
orangtua dan anak. Selama periode ini orangtua cenderung bersikap seperti depresi,
timbul emosinya yang tidak stabil, besar kemungkinan antara orangtua dengan anak
tidak saling mendukung. Ibu dengan hak asuh terhadap anak seringkali menjadi lupa,
jarang berkomunikasi, tidak mau mendukung dan suka menghukum anak secara tidak
konsisten. Pengendalian dan pengawasan tingkah laku anak menjdai sulit dilakukan
oleh Ibu.

Suasana tidak nyaman semakin berlarut-larut ketika ibu yang memegang
hak asuh anak memiliki beban ganda dan memutuskan untuk bekerja. Tanggung
jawab terhadap anak semakin terabaikan karena timbul konflik antara tanggung jawab
pekerjaan dan rumah tangga. Peran yang terlalu berat, tekanan karena harus membuat
keputusan sendiri, tidak mampu menemukan waktu yang cukup untuk anak dan
kehidupan pribadi serta kebutuhan fasilitas perawatan anak yang semakin tinggi,
pengetahuan dan wawasan ibu yang relative rendah membuat komunikasi ibu
semakin jauh dari anak.

Dilingkungan masyarakat, anak korban perceraian cenderung bersifat
badung, Bengal dan tidak sopan baik dalam sikap ataupun tutur kata, suka kasar dan
bertindak agresif, anak yang pendiam jadi terjerumus dalam pergaulan yang buruk
dan prestasi sekolah cenderung menurun. Terkadang menjadi sebuah cemoohan

dimasyarakat bahwa anak dari korban perceraian adalah anak tidak bermoral



walaupun tidak semuanya begitu. Sikap tidak bermoral anak cenderung lebih banyak
terlihat dalam pergaulan di masyarakat.

Orangtua yang bercerai di Kec. Lubuk Kilangan cenderung tidak bisa
melakukan pembinaan moral dengan baik kepada anaknya. Banyak alasan yang
dikemukakan antara lain orangtua mengalami keadaan ekonomi yang tidak memadai
setelah perceraian sehingga ibu yang biasanya hanya dirumah mengurus rumah
tangga terpaksa harus bekerja demi memenuhi kebutuhan dia dan anaknya. Ataupun
ayah yang sibuk bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga barunya karena
menikah lagi setelah perceraian. Akibatnya ibu ataupun ayah tidak memiliki waktu
untuk mendidik atau membina moral anak. Selain itu kebanyakan orangtua yang telah
bercerai di lingkungan Kec. Lubuk Kilangan tidak memiliki wawasan ataupun
pengetahuan yang luas dikarenakan factor pendidikan yang hanya tamatan SD atau
SMP, sehingga tidak paham metode seperti apa yang harus digunakan dalam
membina moral anak dan bagaimana cara mengawasi perkembangan moral anak-
anaknya.

Ayah ataupun ibu rata-rata tidak tahu perkembangan teknologi dan
perkembangan dunia luar yang berpengaruh besar terhadap perkembangan moral
anak. Selain itu budaya Minangkabau memiliki batasan-batasan sikap bagi pasangan

yang telah bercerai untuk bertemu walaupun ada alasan tentang pendidikan anak.



Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti

“ Pelaksanaan tanggung jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral

anak ( studi di Kec. Lubuk Kilangan Padang)”.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

a. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mencoba

mengidentifikasi beberapa masalah terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab

orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak sebagai berikut :

a.

b.

Emosional orangtua relatif tidak stabil setelah perceraian

Banyak orangtua setelah perceraian keadaan ekonomi tidak memadai
Adanya batasan faktor sosial budaya yakni kesan yang timbul terhadap
status janda /duda bertemu kembali setelah perceraian.

Ibu cenderung tidak memahami pola dan cara pengawasan pembinaan dan
perkembangan moral anak

Wawasan dan pengetahuan orangtua relatif rendah

Waktu antara orangtua dengan anak berkomunikasi relative sedikit

b. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pembatasan masalah pada

bagaimana pelaksanaan tanggung jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina



moral anak dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tanggung
jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak di Kecamatan Lubuk

kilangan Padang.

C. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian
a. Bagaimana pelaksanaan tanggung jawab orangtua yang telah bercerai
dalam membina moral anak di Kecamatan Lubuk Kilangan Padang
b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tanggung
jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak di

Kecamatan Lubuk Kilangan Padang

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tanggung jawab orangtua membina
moral anak setelah perceraian di Kecamatan Lubuk Kilangan Padang
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tanggung

jawab orangtua membina moral anak di Kecamatan Lubuk Kilangan Padang



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui motivasi dalam menjalani penelitian ini, sehingga peneliti
dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pelaksanaan tanggung
jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak di Kecamatan
Lubuk kilangan Padang

b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berminat untuk
melakukan penelitian tentang hal yang sama yaitu masalah pelaksanaan
tanggung jawab orangtua yang telah bercerai dalam membina moral anak di

Kecamatan Lubuk kilangan Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Dalam pelaksanaan pembinaan moral anak, Ibu sebagai orang tua tunggal di
Kec. Lubuk Kilangan, Padang
a) Melaksanakan pembinaan moral anak dengan pola interaksi dalam
keluarga dengan cara :

- Pengawasan terhadap anak mulai dari pergaulan anak di luar
rumah hingga cara anak bersikap dan bertingkah laku di
lingkungan keluarga dan diluar rumah.

- Dengan meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan anak
dimana peran ini disertai oleh andil ayah sebagai figur otoritas
bagi anak.

- Dengan penempatan emosi secara wajar namun penulis
menemukan hal sebaliknya, Ibu tidak mampu menempatkan
emosi secara baik sehingga yang terjadi adalah anak melakukan
perlawanan dan terjadi keributan antara Ibu dan anak.

b) Pelaksanaan pembinaan moral anak dilakukan orang tua dengan

berperan sebagai contoh moral bagi anak dimana Ibu menerapkan
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hukuman bagi anak bila melakukan kesalahan sebagai bentuk
pembelajaran moral bagi anak dengan harapan anak akan merasakan

efek jera dan tidak mengulangi kesalahan yang sama.

2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembinaan moral anak;

a)

b)

Pengetahuan / wawasan orang tua dimana orang tua harus memperluas
wawasannya dengan belajar menggunakan teknologi sekaligus tahu
perkembangan teknologi agar dalam pembinaan moral anak bisa lebih
baik dan agar bisa mewaspadai anak untuk tidak terjerumus dalam
tindakan-tindakan yang merusak norma yang diperoleh anak dari
teknologi.

Ekonomi pasca perceraian tidak menjadi suatu masalah yang berarti
bagi istri ketika telah ditinggal suami, hal ini diakibatkan oleh figur
suami sebagai pencari nafkah tidak berjalan sebagaimana mestinya
bahkan ekonomi keluarga mampu berubah lebih baik tanpa adanya
suami karena istri mampu mengelola keuangan rumah tangga sendiri.
Faktor sosial berpengaruh dalam peran ayah sebagai Pembina moral
anak. Ayah kesulitan untuk menemui anak sesering mungkin karena
khawatir akan menimbulkan kesan tidak baik di lingkungan
masyarakat sehingga ayah memutuskan untuk menemui anak di luar

rumah dimana anak melakukan kegiatan.



66

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan
beberapa saran antara lain :

a. Hendaknya dalam pelaksanaan pembinaan moral anak, Ibu sebagai orang
tua tunggal bisa menerapkan pola pembinaan kepada anak dengan lebih
baik lagi. Lebih banyaklah berinteraksi dengan anak agar tercipta suasana
hangat dalam keluarga sehingga anak tidak melakukan kenakalan di luar
rumah serta orang tua harus lebih introspeksi diri agar bisa menjadi contoh
moral yang baik bagi anak-anaknya. Terapkan hukuman yang wajar agar
anak merasakan hukuman yang diberikan adalah contoh moral yang wajar
dan patut untuk dipatuhi.

b. Banyak faktor yang menjadi pengaruh dalam pembinaan moral anak namun
dibalik semuanya itu hendaknya orang tua mampu mengatasinya agar
memperoleh anak yang baik dan memiliki etika serta moral yang baik.
Karena bila orang tua menjalankan kewajibannya membina moral anak
dengan baik maka akan diperoleh hasil yaitu anak yang memiliki sikap yang
bermoral yang sesuai dengan pergaulan dimasyarakat sehingga anak

disenangi dimanapun pergaulannya.
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